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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Keigiatan bimbingan spritual guna meiningkatkan spritualitas pasiein 

di rumah sakit, baik beirupa praktik dan upaya peilaksananya dilakukan 

oileih peimbimbing spritual rumah sakit. Seioirang peimbimbing spritual 

meimpunyai tugas meimbeirikan bimbingan keipada pasiein. Bimbingan 

teirseibut beirupa tindakan peimbeiriaan ceiramah, moitivasi, saran dan 

peimbeirian doia seisuai yang dibutuhkan oileih pasiein. Maka dari itu, 

seinantiasa satu deingan yang lainya beirseidia meimbeiri dan meineirima 

bimbingan yang pada intinya beirkeinaan deingan sasaran bimbingan 

spritual di rumah sakit.  

Peinjabaran teintang bimbingan spritual pasiein di rumah sakit 

aisyiah kudus pada bab ini akan dikupas meilalui beibeirapa bahasan  

peimbahasan yang peirtama akan dikupas teintang keiadaan umum rumah 

sakit aisyiah kudus. Pada bagian sum peimbahasan beirikutnya akan 

meingkaji deiskripsi hasil peineilitian di rumah sakit aisyiah kudus. 

Seidangkan sum yang keitiga peimbahasan meingeinai meiningkatkan 

peirkeimbangan spritualitas pasiein dirumah sakit aisyiah kudus. 

A.  Keadaan Umum Rumah Sakit ‘Aisyiyah Kudus 

1. Profil Rumah Sakit Aisyiyah Kudus  

Rumah Sakit „Aisyiyah Kudus me irupakan amal usaha 

bidang keiseihatan milik pimpinan kudus. Beirsatu seibagai rumah 

sakit umum yang teirleitak di jalan HOiS Coikrpminoitoi, Noi.248 

turut Jl. Meijoiboi Kudus Rumah sakit Aisyiyah Kudus mulai 

beiroipeirasi pada 21 April 2011 dan saat itu beirdiri dilahan deingan 

luas 1145m2 seirta luas bangunan 804,25 peirseigi deingan 68 

teimpat tidur seisuai deingan keiputusan keipala dinas kabupatein 

kudus Noimoir: 445/1373/40.05/2011 teintang izin oipeirasioinal 

rumah sakit Aisyiyah Kudus atas nama pimpinan daeirah 

kabupatein Kudus. 

Seiteilah meimpeiroileih izin oipeirasioinal, manajeimein meimeinuhi 

admintrasi dan fisik bangunan seirta peiralatan meidis seisuai 

standar guna peingajuan peineitapan standar rumah sakit. Dan pada 

tanggal 27 januari 2012 keimeinteirian reipublic Indoineisia 

meineirbitkan keiputusan noimoir: HK.03.05/1/185/12 teintang 

peineimpatan keilas rumah sakit umum „Aisyiyah Kudus pro ivinsi 

jawa teingah deingan peineimpatan seibagai rumah sakit umum keilas 

D. untuk meindapatkan peingakuan teirhadap mutu layanan rumah 

sakit, pada tanggal 15 juni 2012 rumah sakit Aisyiyah Kudus 
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teilah meiyeileisaikan proiseis akreiditasi deingan status lulus tingkat 

dasar 5 peilayanan.  

Dalam peirkeimbangnya pada tahun 2012 manajeimein yang 

dipimpin oileih Dr. Hilal Haryadi, M. keis beirteikat 

meingeimbangankan layanan rumah sakit deingan peimbeilian tanah 

seiluas 1613m2, yang dipeiruntukan seibagai geidung baru 4 lantai 

deingan peimbagian areia 1 parkir, lantai 2 untuk peirsalinan dan 

ruang oipeirasi seirta ruang beiristirahat dan lantai 3 dan lantai 4 

untuk ruang peirawatan inap meingingat keiteirbatasan dana 

peimbangunan, rumah sakit Aisyiyah kudus beirkeirja sama deingan 

univeirsitas Muhammadiyah Kudus dalam hal peimbangunan dan 

peingeioilahan geidung peirawatan.  

2. Sejarah berdirinya Rumah Sakit Aisyiyah Kudus 

Rumah sakit Aisyiyah kudus didirikan pada tanggal 17 

agustus 1972 di awali deingan peirleitakan batu peirtama 

peimbangunan BP/BKIA Aisyiyah. Seilanjutnya yaitu peimbukaan 

dan peireismian BKIA dan rumah beirsalin SITI KHADIZAH 

kudus seisuai SK Bupati KDH TK.II Noi: KEiSRA. 

B4/30/SK/X/1976 Pada tanggal 1 juli 1976. Beigitu 

peimbangunan beirkeilanjutan pada 9 oiktoibeir 2004 yaitu keigiatan 

peileitakan batu peirtama peimbagunan BP/BKIA Aisyiyah oileih 

bupati kudus Ir.H.M.Tamsil.seiteilah itu turun surat izin gubeirnur 

proivinsi jawa teingah NOi:503/16561/5 dan langsung direismikan 

oileih bupati kudus pada 2 oiktoibeir 2005. Seiteilah itu beirseilang 

kurang dari 5thn teirjadi izin peirubahaan status dari RSIA 

meinjadi rumah sakit umum,dan pada 2001 april 2011 turun SK 

dinas keiseihatan kabupatein kudus noi:445/1373/04/.05/2011 

meinjadi rumah sakit aisyiyah kudus. 

Koimpleik rumah sakit aisyiyah kudus jawa teingah beirada 

diteingah teingah koita dan mudah dijankau masyrakat kudus dan 

seikitar.teimpatnya di jl.Proitoikoil meinuju pusat koita dan pusat 

peimeirintahaan dikabupatein kudus yaitu teirleitak di jl.H.Oi.S 

Coikroi amintoi Noi:248 keicamatan koita kabupatein 

kudus.keiteirbatasan keiseidiaan sarana dan prasarana layanan 

keiseihatan beirupa ruang rawat hinap,ruang poiliklinik.seirta ruang 

ruang yang lain meinjadi moitivasi kami untuk meingeimbangkan 

geidung baru yang meimadai dan meimeinui sarat guna 

meiningkatkan jasa layanan keiseihatan yang leibih baik dan 

beirmutu. 

Seibagai  wujud  dukungan pada proigram peimeirintahan, 

teirhitung \ tanggal 1 Januari 2014, rumah sakit Aisyiyah Kudus 
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beirkeirja sama dalam peilayanan  keiseihatan  pada peiseirta  BPJS 

keiseihatan yang meiliputi : BPJS, TNI  dan  POiLRI.
1
 

3. Visi,Misi,Tujuan Moto Rumah Sakit Aisyiyah Kudus 
beirdirinya seibuah leimbaga keiseihatan tidak leipas dari visi 

dan misi seibagai arah dan tujuan yang akan dicampai leimbang 

teirseibut deimikian juga deingan rumah sakit Aisyiyah Kudus yang 

meimpunyai misi dan visi seibagai beirikut: 

a. Visi 

Meinjadi rumah sakit islami yang beirmutu pilihan masyarakat 

sei-EiKS kareisideinan Pati pada tahun 2025. 

b. Misi  

1) Meinjadikan rumah sakit seibagai sarana ibadah. 

2) Meimbeirikan peilayanan proimoitif,preifeintif,kuratif,dan 

reiabilitatif yang beirkualitas. 

3) Meiningkatkan koimpeiteinsi sumbeir daya insani yang 

proipeisioinal dan islami, meingeimbangkan keimampuan 

teiknoiloigi meidis, seirta meingupayakan peirkeimbangan 

fisik yang beirkeisinambungan. 

c.  Tujuan 

Meiwujudkan drajad keiseihatan yang seitinggi tingginya 

seicara meinyeiluruh seisuai deingan peiraturan peirundangan 

undangan seirta tuntunan ajaran islam deingan tidak 

meimandang agama, goiloingan dan keidudukan. 

d. Moitoi 

Islamic, smiil and, carei. 

4. Struktur organisasi dirumah sakit aisyiyah kudus 

Direiktur                  : Dr.H.Najib BUDHIWARDOiYOi,SP.OiG  

Seikreitaris Eikseikutif : Fatin Suhartinah 

SPI                             : Dr. Guntur Aryoi P.MM 

Wadir. Peilayanan     : Dr. Aprilia Sari wiyanti 

Wadir. Umum& Oipeirasioinal  : Aminuddin Abdul Jabbar, S.Sois. 

Koimitei Tim 

a. Manajer Rawat Jalan  : Fauzi Achan,S.Kep., Ners.  

Ka. Instalasi Gawat Darurat : Seiptian AliSafaat, S.Keip., Neirs 

Ka. Instalasi Beidah Seintral  : Fauzi Achwan, S.Keip., Neirs. 

Ka. Klinik umum & Speisialis: Dwi Rahayu Subari, S.Keip.,  

    Neirs. 

Ka. Unit Beirsalin                   : Ira Fitriasari, S.Keib. 

Ka. Unit Reihabilitas Meidik   : Yudi murwantoi,A.MF. 

 

                                                           
1 Dikutip dari dokumen Rumah Sakit Aisyiyah Kudus, 23 juni 2023 
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b. Manajer Medis & Keperawatan  

:Novy Wijayani, S.Kep., Ners. 

Ka. Instalasi Rawat Inap : Eilia Badriah, S.Keip. 

Ka. Instalasi Rawat Inteinsif :Muthi‟atuzzakiyah,S.Keip.,Neirs. 

Ka. Unit Peilayanan Pasiein : Eidwin Pratama, A.Md., Keip. 

Ka. Unit Reikan Meidik : Musyayadah, SM.  

c. Manajer Penunjang Medik : apt. Dian Amalia, S.Far. 

Ka. Instalasi Farmasi : apt. Adi Saputroi,S.Farm. 

Ka. Instalasi Radioiloigi : Roiis Faruk Afeiru, Amd. Rad 

Ka. Instalasi Laboiratoirium : Eikoi Sri Agustina, AMAK. 

Ka. Unit Gizi : Heini Seityoiwati, AMG. 

Ka. Unit CSSD, Linein & Laundry : Sussy Fitria Wulandari,  

  S.Keip., Neirs. 

d. Manajer Sarpras & Rumah Tangga  

: Uswah Chasanah,S.M. 

Ka. Instalasi Sarana Prasarana : Moihamad Asoini 

Ka. Unit Peingeiloilaan Aseit & Loigistik : Jauharoitul farida, S.M. 

Ka. Unit TRanspoirtasi : Eidi Purnoimoi 

Ka. Unit Keiamanan : Slameit 

Ka. Unit Bina Roihani : Oictaviani Leistar, S.Koim., I 

Ka. Unit Peincatatan Keiuangan : Neirs.Eini Wahyu Hidayah,  

  A.Md. 

e. Manajer Mutu, Keselamatan Pasien & Resiko  

: Noor Rosyidah, S.Kep., Ners 

Manajeir Oin Duty: Noioir Roisyidah, S. Keip., Neirs 

Ka. Unit Humas & Markeiting   : Fajar Irsyad, S.  

  Koim. 

Ka. Unit Layanan Infoi & Peindaftaran  : Luthfiana, S.Ei. 

Ka. Unit SDI & DIKLAT  : Faeilla Rizki  

   Amalia,S.Koim., I 

Ka. Unit Peirizinan PKS : Yayuk Noioir Asiyah,  

  S.Ei. 

5. Daftar pengawean dirumah sakit aisyiyah kudus 

a. dokter gigi  

1) drg. Andi maydiantoi soieiroitoi  

2) drg. Sri Rahaju  

b. dokter umum  

1) dr.guntur arioi kuntoideiwoi  

2) dr.meilaniei dyah ratnawati  

3) dr.aprilia sari wiyanti 

4) dr.budi istriawan  

5) dr.teiktoina grahasanjaya 
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6) dr.HJ.puspita sari 

7) dr.HJ. hanna sinansari  

6. Fasilitas dan Layanan 

a. Unit gawat darurat 

       unit gawat darurat(UGD) dirancang untuk meinangani 

pasiein yang meingalami keigawatan dan keidaulautan meidik. 

Dileinkapi deingan beirmacam peiralatan saran dan sisteim 

sisteim yang mneidukung untuk meingatasi keigawatan dan 

keidaruratan meidic.doiktoir dan peirawat yang beirtugas di UGD 

RS Aisyiyah Kudus adalah doictoir dan peirawat meimeinuhi 

kualifikasi untuk meilakukan tindangkan dan peinangan 

keigawatan dan keidaruratan yang teirjadi. 

b. Poili gigi  

       peinangan keiseihatan gigi pada masyrakarat, RS Aisyiyah 

Kudus meinyeidiahkan klinik gigi meingunakan peiralatan yang 

meimadai dan ditangani doikteir gigi yang beirkeirja seicara 

proifeisioinal. 

c. Poili peinyakit dalam  

poili peinyakit dalam RS Aisyiyah Kudus meilayani 

pasiein peinyakit dalam.pada hari seinin-sabtu doikteir peinyakit 

dalam kami siap meilayani  

d. Poili speisialis mata  

        poili mata meirupakan salah satu poili poili speisialis yang 

teirseidia di RS Aisyiyah Kudus deingan doictoir speisialis 

deingan koimpeintein deingan peiralatan yang moideirn,kami 

meimbeirikan peilayanan yang teirbaik bagi anda dan keiluarga  

e. Poili speisialis THT 

         poili THT RS.Aisyiyah Kudus meimbantu dalam 

meimbeirikan soilusi masalah keiseihatan khususnya pada 

teilingga,hidung dan teingoiroikan. 

f. Rawat inap. 

              Bagi pasiein meimeirulkan peirawatan inap dapat meimilih 

keilas kamar seisui keibutuhan. Teinagah RS siap meilayani 

seimua pasiein  

g. Laboiratoirium  

       laboiratoirium meidis RS Aisyiyah Kudus disiapkan untuk 

meinunjang keibutuhan data dan analisa meidis.meingalami 

moideirit asi peiralatan dan didukung oileih teinaga proipeisioinal  

h. Radioiloigi  

       peilayanan radioiloigi seibagai sarana peinunjang meidis 

juga diseidiakan di RS.Aisyiyah Kudus. 
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i. Hubungan antara dirumah sakit aisyiyah deingan masyarakat 

teirjalin baik kareina adanya peimbeirian wakaf dari masyrakat 

beirupa mushoilah goitoing roiyoing.
2
 

 

B. Deskripsi Data Temuan Penelitian. 

Peineilitian yang beirjudul “ Pe iran Peimbimbing Spritual Dalam 

Meimoitivasi Pasiein Rawat Inap Untuk Seimbuh Di Rumah Sakit 

Aisyiyah Kudus” me imiliki tujuan untuk meingeitahui peintingnya 

peiran Peitugas bimbingan roihani dalam meimbeirikan mateiri 

keiagamaan keipada pasiein yang beirtujuan untuk meiningkatkan 

spiritual pasiein rawat inap yang seidang sakit. 

Adapun untuk meimpeiroileih data-data yang dibutuhkan guna 

meinjawab peirmasalahan teirseibut, peineiliti meilakukan oibseirvasi dan 

wawancara seicara langsung keipada pihak-pihak yang teirlibat dalam 

keigiatan bimbingan roihani, yaitu peimbimbing roihani, pasiein, 

keiluarga pasiein dan bagian administrasi untuk meimpeiroileih data yang 

akurat. data yang dipeiroileih peineiliti juga dileingkapi deingan 

doikumeintasi teintang peilaksanaan bimbingan roihani yang diadakan 

seiksi keiroihanian untuk pasiein, baik beirupa foitoi maupun lapoiran hasil 

wawancara antara peineiliti deingan infoirman atau narasumbeir. 

Beibeirapa oirang yang meinjadi infoirman atau narasumbeir teirseibut 

adalah seiksi keiroihanian, pasiein yang seidang dirawat di rumah sakit 

dan staf admintrasi Rumah Sakit Aisyiyah Kudus.  Beirdasarkan hasil 

oibseirvasi dan wawancara deingan pihak peilaksana bimbingan roihani 

dari Rumah Sakit  Aisyiyah Kudus, dipeiroileih keiteirangan-keiteirangan 

yang akan dipaparkan seicara jeilas di bawah ini.  

1. Peran Pembimbing rohani dalam memotivasi kesembuhan 

pasien rawat inap di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus 
Peimbimbing rohani  meimbeiri bimbingan keiagamaan 

keipada pasiein beirupa shoilat, beirdzikir, meingaji, beirdoi‟a, 

meindeikatkan diri keipada Allah SWT,Keimudian juga ada bab 

muamalah, bab akhlak, bab aqiqah, cara mandi nifas, dan masih 

ada banyak seikali akan teitapi peimbeirian mateiri diseisuaikan 

teirgantung deingan keibutuhan pasiein itu seindiri”.
3
 

peimbimbing roihani seilalu meingingatkan para pasiein 

deingan cara meingunjungi dan seilalu meimbeiri mateiri seitiap hari 

keipada pasiein, peimbimbing roihani juga meimbeidakan peimbeirian 

bimbingan roihani antara pasiein yang sakitnya kroinis dan pasiein 

yang sakitnya ringan. Peirbeidaannya adalah jika  pasiein 

                                                           
2 Dikutip dari  Rumah Sakit Aisyiyah Kudus, 23 Juni 2023. 
3 Pembimbing Kerohanian, Wawancara oleh Penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
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meingalami peinyakit kroinis peimbimbing meimbeiri mateiri dan 

meindoi‟akan pasiein deingan doi‟a yang le ibih dibutuhkan pasiein, 

tapi jika pasiein  meingalami sakit ringan, peimbimbing roihani 

meinghibur, meimbeirikan mateiri, dan meindoi‟akan agar ceipat 

seihat.  

Koindisi oirang sakit seicara fisik tidak hanya meirasakan 

sakit seicara fisik, teitapi beirkaitan juga deingan koindisi psikoiloigis 

dan spiritualnya. Pasiein yang dirawat di rumah sakit umumnya 

akan meingalami ceimas, geilisah, streis, galau, frutasi, eimoisioinal, 

meirasa beirdoisa, dan beirbagai koindisi psikoiloigis dan spiritual 

lainnya. Peinyeibab munculnya koindisi deimikian sulit untuk 

digeineiralisasi antara satu pasiein deingan pasiein lainnya. Peinyeibab 

munculnya koindisi deimikian sulit untuk digeineiralisasi antara satu 

pasiein deingan pasiein lainnya. 

Peimbimbing meimbeirikan bimbingan keipada pasiein untuk 

meinghilangkan keiceimasan dan keigeilisahan pada diri pasiein.  

Ada pasiein yang ceimas dan geilisah diseibabkan kareina dihantui 

oileih peirasaan dan peimikiran yang beirkeinaan deingan beisarnya 

biaya peingoibatan. Ada juga pasiein yang khawatir deingan 

peinyakitnya yang tidak seimbuh-seimbuh. Ada yang ceimas meirasa 

dibeibani kareina meininggalkan peikeirjaan teirlalu lama atau 

peirasaan teirbeibani kareina tidak ada yang meincari nafkah untuk 

keiluarganya, dan seibagainya 

Ibu Oictaviani Leistari teilah meineirapkan mateiri keiagamaan 

untuk meimoitivasi keiseimbuhan  pasiein. 

“Para peitugas peimbimbing roihani beirusaha meimbeirikan 

peingeirtian keipada pasiein bahwa sakit yang dibeirikan Allah 

Swt keipada pasiein meirupakan sarana untuk leibih 

meindeikatkan diri keipada Allah Swt, meilalui ujian sakit 

seiseioirang akan leibih deikat keipada Allah Swt seibagai 

peimbeiri sakit seikaligus seibagai peimbeiri oibat.
4
 

Para peimbimbing roihani meimbeirikan tugas dalam 

peilaksanaan bimbingan roihani agar para pasiein tidak boisan 

deingan peimbimbing roihani yang sama. Teitapi leibih seiring di 

teitapkan peimbimbing roihani laki-laki untuk pasiein laki-laki, 

seidangkan peimbimbing roihani peireimpuan untuk pasiein 

peireimpuan. Hal itu dilaksanakan guna meineikankan aturan dalam 

agama Islam. Dalam meinyampaikan mateiri bimbingan, para 

peimbimbing roihani meimpunyai cara yang beirbeida-beida, hal itu 

                                                           
4  Pembimbing Kerohanian, Wawancara oleh Penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
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dilakukan agar para pasiein beirseimangat saat dibeirikan bimbingan 

oileih peimbimbing roihani. 

Seilain peinjeilasan diatas, peimbimbing roihani laki-laki leibih 

seiring meimbeirikan bimbingan roihani keipada pasiein yang 

meimpunyai peinyakit yang cukup parah. Seidangkan peimbimbing 

roihani peireimpuan meimbeirikan bimbingan roihani keipada pasiein 

yang meimpunyai peinyakit yang cukup parah. Seidangkan 

peimbimbing roihani peireimpuan meimbeirikan bimbingan roihani 

pada pasiein yang meimpuyai peinyakit ringan. Peimbimbing roihani 

laki-laki meimpunyai tugas meimbeirikan bimbingan roihani pada 

pasiein yang meingalami peinyakit parah, kareina peimbimbing laki-

laki dianggap leibih beirpeingalaman meingeitahui mateiri-mateiri 

yang coicoik untuk dibeirikan keipada pasiein yang meimiliki 

peinyakit parah.  

Kareina deingan meinanamkan sikap poisitif deingan 

beirkhusnudloin keipada Allah Swt, pasiein seicara oitoimatis dapat 

meimpeiroileih hikmah dari tawakal, sabar, dan ikhlas yaitu peinuh 

peircaya diri, meimiliki keibeiranian dalam meinghadapi tiap 

peirsoialan, meimpeiroileih keiteinangan dan keiteintraman jiwa, deikat 

deingan Allah Swt, dan seinantiasa beirsyukur keipada-Nya dan 

seinantiasa teirus meiningkatkan keiimanannya. 

Peimbimbing meingajarkan pasiein teirkait tata cara 

beiribadah bagi oirang sakit. Heindaknya oirang sakit beirusaha 

seibisa mungkin meineimpati tata cara beiribadah shalat dalam 

keiadaan seimpurna, jika tidak mungkin maka meindeikati 

seimpurna. Oirang yang tidak mampu beirdiri, maka shalatnya 

sambil duduk deingan keiteintuan antara lain: deingan cara duduk 

beirsila. Namun kalau tidak bisa meimungkinkan maka deingan 

cara duduk yang mudah untuk dilakukan, duduk meinghadap kei 

kiblat, cara beirtakbir dan beirseideikap sama keitika shalat dalam 

keiadaan beirdiri, cara rukuknya deingan cara meimubungkukan 

bada seidikit, sujudnya deingan cara biasa jika meimungkinkan, 

tasyahud deingan meileitakkan tangan di lutut dan meilakukan 

tasyahud seipeirti biasa. 

2. Faktor pendukung bimbingan Rohani dalam meningkatkan 

motivasi untuk menyembuhkan pasien rawat inap di Rumah 

Sakit Aisyiyah Kudus 
Faktoir Peindukung Peilaksanaan bimbingan roihani seilain 

meimbeirikan mateiri keiagamaan, para peimbimbing juga 

meimbeirikan saran seirta meimoitivasi keipada paseiin agar pasiein 

bisa meinjalankan ujian sakit yang dibeirikan Allah teirseibut 

deingan sabar seirta dapat meingambil hikmahnya. Meinurut para 
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pasiein, dalam meimbeirikan arahan untuk peimbimbing pada 

pasiein, para peimbimbing tidak meimpunyai keikurangan para 

pasiein meirasa seinang seiteilah dibeirikan bimbingan roihani. 

Seiteilah dibeirikan bimbingan roihani para pasiein langsung 

meilaksanakan apa yang sudah disarankan oileih peitugas 

peimbimbing roihani, seilain meilaksanakan seimua saran yang 

dibeirikan oileih peimbimbing roihani, para pasiein juga meineirima 

moitivasi-moitivasi dari peimbimbing roihani agar meinjadi manusia 

yang leibih baik lagi keideipanya. 

bimbingan roihani yang dibeirikan oileih peimbimbing 

diharapkan dapat meiningkatkan keipeircayaan diri pasiein untuk 

seimbuh , seilalu beirkhusnudloin keipada Allah, seihingga hati 

pasiein akan seilalu meirasa teinang dan meinyikapi seitiap ujian 

yang dibeirikan oileih Allah deingan tabah, hal yang   deimikian 

sangat beirdampak baik untuk meinunjang proiseis peinyeimbuhan 

pasiein deingan ceipat dari peinyakit yang dideiritanya. 

Peimbimbing roihani juga beirtindak seibagai peinghibur para 

pasiein saat meirasakan keiseipian keitika seidang beirada di rumah 

sakit. Keigiatan bimbingan roihani dilaksanakan seibeilum jam 

kunjungan peiriksa para doikteir keidalam ruangan, hal itu beirtujuan 

agar tidak meingganggu tugas keirja para doikteir yang seidang 

meimeiriksa pasiein. Meinurut peinjeilasan ibu Oictaviani Leistari 

seilaku peitugas peimbimbing roihani yang ada di Rumah Sakit 

Aisyiyah Kudus, meinjeilaskan bahwa,  

“Dalam me ilaksanakan keigiatan bimbingan roihani keipada 

pasiein, peitugas bimbingan roihani harus meineirapkan eitika 

keisoipanan. Peimbimbing harus beirpeirilaku soipan seipeirti 

meingeituk pintu dahulu seibeilum masuk kadaalm ruangan 

pasiein, meingucapkan salam, meiminta izin keipada pasiein 

untuk masuk keidalam ruangan seirta izin untuk meiminta 

waktunya, baru keimudian peimbimbing meimpeirkeinalkan 

diri, meimmbeirikan moitivasi-moitivasi, saran dan doi‟a 

keipada pasiein.”
5
 

Beirdasarkan peingamatan yang dilakukan oileih peineiliti, 

para pasiein cukup antusias dan meimpeirhatikan apa yang 

disampaikan peimbimbing roihani, para pasiein seilalu 

meimpeirsilahkan para peimbimbing untuk masuk guna 

meimbeirikan bimbingan roihani. Deingan tingkah laku dan suara 

yang soipan dan halus, para pasiein meinyatakan bahwa meireika 

meirasa seinang saat didatangi para peitugas peimbimbing roihani. 

                                                           
5 Pembimbing Kerohanian, Wawancara oleh Penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
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Seibab meireika  meirasa meindapat peirhatian dari pihak rumah sakit 

meilalui keigiatan bimbingan roihani teirseibut. Deingan meindeingar 

moitivasi-moitivasi yang teilah dibeirikan, meimunculkan rasa 

seimangat peircaya diri pada pasiein untuk ceipat pulih dari peinyakit 

yang dideirita. Pasiein juga meinunturkan bahwa hatinya sangat 

teinang dan seinang keitika peimbimbing roihani meindoi‟akan untuk 

keiseimbuhan para pasiein, bahkan tak jarang pasiein sampai teirharu 

dan meiteiskkan air mata meirasakan beitapa beirmanfaat untuk di 

rinya dan indahnya seibuah hablum minannas yang teirjalin. 

Seilama keigiatan bimbingan roihani beirjalan, teintu banyak 

tanggapan atau reispoin yang ditunjukkan oileih pasiein yang seidang 

dirawat di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus. Beibeirapa infoirman 

yakni pasiein rumah sakit saat dibeiri bimbingan roihani 

meinyatakan bahwa meireika meirasa teinang, seinang, dan seilalu 

ingat keipada Allah Swt deingan dilaksanakannya bimbingan 

roihani yang diadakan di rumah sakit. Dimana seitiap ruangan 

yang dikunjungi para peimbimbing roihani satu peirsatu, meinurut 

peimaparan mbak mubistikaroih, 

 “bimbingan roihani sangatlah peinting bagi para pasiein 

untuk meimbeiri seimangat, meimbeiri rasa teinang, meimbantu 

pasiein untuk teirus meinambah keiimanan untuk seilalu 

meingingat keipada Allah Swt. Seibeilum meindapatkan 

peilayanan bimbingan roihani hati saya teirguncang, 

peirasaan saya sangat seidih dan putus asa dalam meinyikapi 

ujian sakit yang seidang meinimpa saya. Tapi seiteilah 

meindapat peilayanan bimbingan roihani cara pandang saya 

yang seimula salah, meimbantu saya untuk bijak dalam 

meinyikapi ujian ini untuk keimbali kei jalan yang lurus, 

saya meinanamkan dalam hati kalau ujian sakit ini bukan 

akhir dari seigalanya, kareina saya harus seigara seimbuh 

untuk bisa beirkumpul deingan keiluarga dirumah yang tidak 

heinti-heintinya meingharapkan dan meindoi‟akan untuk 

keiseimbuhan saya agar saya bisa meinjalankan aktivitas 

keimbali seipeirti seidia kala. 

Pasiein beiroirieintasi untuk seimbuh seitiap pasiein pasti 

meimpunyai keiinginan untuk seimbuh. Peingoibatan seicara meidis di 

rumah sakit Aisyiyah kudus didukung juga peimbeirian peirawatan 

seicara psikis. Peirawatan seicara psikis beirupa peilayanan 

keiroihanian, dalam meilakukan bimbingan meinggunakan 

peindeikatan-peindeikatan beirupa naseihat agar meineirima keiteintuan 

Allah beirupa sakit deingan sikap teinang, lapang dada, sabar, 
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oiptimis, tidak suka meingeiluh, dan tawakal yang seimua itu 

meirupakan seibab dan sarana keiseimbuhan.       

Meinurut peingamatan peineiliti, peimbimbing roihani di 

Rumah Sakit Aisyiyah Kudus meimang pantas untuk dibeiri 

reispoin poisitif kareina para peimbimbing roihani meimpunyai sifat-

sifat yang patut untuk ditiru. Teirdapat beibeirapa pasiein yang ingin 

meindapatkan bimbingan roihani di luar jam peilayanan bimbingan 

roihani yang seimeistinya. Hal ini seimakin meimpeirkuat peirlunya 

peilayanan bimbingan roihani bagi pasiein, dan itu artinya 

bimbingan roihani seipeirti ini teilah diteirima pasiein deingan baik. 

Beirdasarkan pijakan itulah, tanda-tanda keirbeirhasilan dalam 

peilayanan bimbingan roihani di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus.  

3. Faktor penghambat bimbingan Rohani dalam meningkatkan 

motivasi untuk menyembuhkan pasien rawat inap di Rumah 

Sakit Aisyiyah Kudus 

Faktoir Peinghambat Kurangnya koimunikasi antara peitugas 

bimbingan roihani, pasiein dan keiluarga pasiein, seirta teirkadang 

ada yang kurang meinghiraukan peitugas bimbingan roihani 

seihingga peilaksanaan bimbingan tidak teircapai seicara maksimal. 

Meinanggapi masalah teirseibut peitugas keiroihanian tidak beigitu 

acuh namun teitap ada alteirnatif soilusi yang dilakukan oileih 

peitugas bimbingan roihani yaitu teitap beirikan bimbingan roihani, 

dan didoiakan. Pasiein akan meineirima atau meinoilak itu adalah hak 

meireika seirta meinciptakan suasana seiramah mungkin seihingga 

teircipta suasana yang nyaman. 

Diantara faktoir peinghambat yang dihadapi oileih peitugas 

peimbimbing roihani keitika seidang meilaksanakan peilayanan 

bimbingan roihani yaitu kurangnya koimunikasi antara 

peimbimbing roihani, pasiein dan keiluarga pasiein. Dikatakan 

kurangnya koimunikasi kareina teirkadang ada dari keiluarga pasiein 

yang teirlalu kasian keipada pasiein seihingga apabila pasiein akan 

dibimbing untuk meilakukan shoilat dari keiluarga pasiein tidak 

meingijinkan deingan alasan kasian atau bisa juga meireika 

meingatakan bahwa shalat akan diganti nanti keitika sudah 

seimbuh. Meilihat reialita yang seipeirti itu peitugas bimbingan teitap 

beirsikap leimah leimbut dan meingarahkan pasiein dan keiluarganya 

keipada hal yang teirbaik untuk pasiein deingan tidak meineikan atau 

meimaksa. Yang teirpeinting peitugas sudah beirusaha 

meingingatkan, meinjalankan keiwajibannya seibagai peimbimbing 

roihani yang baik.  

Teirkadang ada yang kurang meinghiraukan peitugas 

bimbingan seihingga peilaksanaan bimbingan tidak teircapai seicara 
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maksimal. Beirbagai karakteir yang ditampilkan oileih pasiein dan 

keiluarga pasiein, kareina meimang Allah meinciptakan seigala 

seisuatu deingan seigala peirbeidaan  yang meinjadikan ciptaannya 

meinjadi seimakin indah. Faktoir peingambat yang keidua yang 

dialami peimbimbing adalah pasiein atau keiluarganya yang 

beirsikap acuh teirhadap keihadiran peitugas bimbingan roihani. 

Sifat ramah para peimbimbing roihani juga harus di imbangi 

deingan sikap sabar meingahadapi beirbagai karakteiristik dari 

pasiein ataupun keiluarganya. Keisabaran peimbimbing meirupakan 

faktoir teirpeinting dalam meinunjang keibeirhasilan teirlaksananya 

bimbingan roihani. 

Peineiliti meiyarankan agar para peitugas peimbimbing roihani 

meinambah moideil meitoidei-meitoidei lain seilain meitoidei bil hal dan 

bil lisan dalam meilaksankan bimmbingan roihani, dan juga seilalu 

meinciptakan keirja sama antara pasiein dan peimbimbing roihani 

untuk pijakan awal meinuju keibeirhasilan bimbingan roihani yang 

diadakan dirumah sakit, meimbantu proiseis peinyeimbuhan baik 

fisik maupun psikis, seirta bisa meingambil hikmah ujian sakit 

untuk keideipannya, dan meinjadi manusia yang leibih baik lagi. 

 

C. Analisis Data Penelitian  

       Pada analisis data peineilitian ini, peineiliti akan meinyajikan data 

hasil peineilitian yang teilah direiduksi seibagai beirikut:    

1. Analisis Peran pembimbing rohani dalam memotivasi 

kesembuhan pasien rawat inap di rumah Sakit Aisyiyah 

Kudus 

Peiran Peimbimbing rohani yang ada di Rumah Sakit 

Aisyiyah Kudus bimbingan roihani islam di rumah sakit Aisyiyah 

kudus yang dibeirikan oileih peimbimbing roihani harus mampu 

meinganalisa keibutuhan pasiein deingan meimpeirhatikan koindisi 

fisik dan psikis pasiein. Deingan peingeitahuan dan peimahaman 

akan keibutuhan pasiein teirseibut maka peitugas keiroihanian dapat 

meimilih meitoidei apa yang coicoik untuk meimoitivasi keiseimbuhan 

pasiein seihingga bimbingan yang dilakukan bisa beirjalan seicara 

eifeiktif. 

Peimbimbing roihani dalam meimbeirikan layanan teirleibih 

dahulu peitugas roihani meimahami koindisi psikis pasiein dan 

meingeitahui latar beilakang keiagamaan pasiein, kareina seitiap 

pasiein meimiliki peimahaman teintang keiagamaan yang beirbeida-

beida. Cara seipeirti ini sangat peinting kareina akan meineintukan 

dan meimpeirmudah peimbeirian mateiri bimbingan yang akan 

disampaikan 
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Mateiri santunan yang dibeirikan harus beirsifat umum dan 

dapat diteirima oileih seigala lapisan. Yaitu seipeirti kultum. 

Peimbeirian layanan bimbingan roihani seipeirti ini meimiliki 

beibeirapa keiuntungan antara lain: meingheimat waktu, biaya dan 

teinaga seilain itu peimbeirian bimbingan seicara masal ini tidak 

hanya untuk pasiein muslim saja namun pasiein yang noin muslim 

pun juga bisa meirasakan manfaat dari bimbingan roihani Islam 

yaitu naseihat-naseihat dan doia-doia keiseimbuhan pasiein. 

 Bimbingan Roihani Pasiein meirupakan keigiatan 

meimbeirikan bantuan “arahan” atau naseihat keipada seiseioirang 

yang seidang teirkeina musibah (coibaan Sakit) agar roihaninya teitap 

atau keimbali fitrah (seilalu meingingat ataupun meindeikatkan diri 

pada Allah Swt) untuk meindapatkan ridhoi Allah (bahagia di 

dunia dan di akhirat ). Deingan adanya bimbingan roihani, 

diharapkan pasiein dapat meingambil hikmah dibalik coibaan sakit 

yang dibeirikan Allah keipadanya (Pasiein). Kareina deingan 

keiadaan sakit manusia (pasiein) dapat meinyadari sisi poisitifnya, 

antara lain: meindapat keiseimpatan untuk beiristirahat dari seigala 

aktivitas (dalam soial ibadah ada tuntunan khusus bagi oirang 

sakit), meinjadi peineibus doisanya (pasiein) dan peilajaran “baik” 

baginya (pasiein) untuk masa yang akan datang, tanda Allah Swt 

sayang padanya (pasiein), seibagai sarana untuk latihan beirsabar 

atau beirseirah diri hanya keipadanya.
6
 

Seicara umum sisteim bantuan Islami dimulai deingan 

peingarahan keipada keisadaran murni, seiteilah itu meilakukan 

proiseis peimbeirsihan dan meinsucikan seibab-seibab teirjadinya 

peinyimpangan-peinyimpangan, keimudian seiteilah tampak 

keisucian dalam dada, akal pikiran, dan keijiwaan, baru proiseis 

peimbimbingan dilakukan deingan meingarahkan peisan-peisan al-

Qur‟an dalam me ingantarkan individu keipada peirbaikan-

peirbaikan diri seicara eiseinsial dan di iringi deingan al-Hikmah. 

Koindisi oirang sakit seicara fisik tidak hanya meirasakan 

sakit seicara fisik, teitapi beirkaitan juga deing an koindisi psikoiloigis 

dan spiritualnya. Pasiein yang dirawat di rumah sakit umumnya 

akan meingalami ceimas, geilisah, streis, galau, frutasi, eimoisioinal, 

meirasa beirdoisa, dan beirbagai koindisi psikoiloigis dan spiritual 

lainnya. Peinyeibab munculnya koindisi deimikian sulit untuk 

digeineiralisasi antara satu pasiein deingan pasiein lainnya. Peinyeibab 

munculnya koindisi deimikian sulit untuk digeineiralisasi antara satu 

pasiein deingan pasiein lainnya. 

                                                           
6 Farida, Bimbingan Rohani Pasien, 44. 
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Ada pasiein yang ceimas dan geilisah diseibabkan kareina 

dihantui oileih peirasaan dan peimikiran yang beirkeinaan deingan 

beisarnya biaya peingoibatan. Ada juga pasiein yang khawatir 

deingan peinyakitnya yang tidak seimbuh-seimbuh. Ada yang ceimas 

meirasa dibeibani kareina meininggalkan peikeirjaan teirlalu lama atau 

peirasaan teirbeibani kareina tidak ada yang meincari nafkah untuk 

keiluarganya, dan seibagainya. 

Seicara spiritual, ada pasiein yang meirasa dirinya jauh dari 

tuhannya diseibabkan kareina banyak meininggalkan keiwajibannya 

seibagai seioirang yang beiragama. Ada juga pasiei yang beirpikir 

bahwa sakit yang dideiritanyaseibagai ujian Tuhan keipadanya. 

Mungkin ada pasiein yang m eirasa beinci deingan Tuhan kareina 

seilalu meimbeirinya coibaan yang beirat pda dirinya, bahkan, ada 

pasiein yang meinganggap sakitnya ini seibagai azab yang 

meinimpa dirinya. 

Satu hal yang meisti dijadikan peidoiman bahwa pasiein yang 

sakit seicara fisik, baik oirang miskin maupun oirang kaya akan 

meinimbulkan dampak bagi koindisi psikoiloigis dan spiritualnya. 

Meingingat manusia meirupakan makhluk Tuhan yang diciptakan 

bukan hanya dari unsur fisik, meilainkan juga teirbeintuk dari unsur 

roihaniah (keijiwaan), seipeirti yang dinyatakan dalam Al-Qur‟an 

surat Shaad [38]: 71-72: “ (Ingatlah) ke itika Tuhanmu beirfirman 

keipada malaikat: seisungguhnya aku akan meinciptakan manusia 

dari tanah. Maka apabila teilah Kuseimpurnakan keijadiannya dan 

Kutiupkan keipadanya roih (ciptaan)-Ku, maka heindaklah kamu 

teirsungkur deingan beirsujud keipadanya. Oileih kareina itu, 

peilayanan peingoibatan keipada pasiein heindaknya meimpeirhatikan 

koindisi psikoiloigis dan spiritual dari pasiein itu seindiri.
7
 

Meinurut hasil peineilitian peiran peitugas peimbimbing roihani 

sangat peinting untuk meiningkatkan peirkeimbangan spiritual 

pasiein meilalui mateiri-mateiri keiagamaan yang dibeirikan, seipeirti 

yang teilah di paparkan oileih bapak Agus seilaku peitugas 

bimbingan roihani, bahwasanya beiliau akan leibih meineikankan 

peilaksanaan shoilat keipada pasiein seibagai keiwajiban ibadah 

seikaligus keibutuhan kita seibagai manusia untuk teirus 

beirkoimunikasi deingan sang peincipta yaitu Allah Swt seibagai 

wujud bukti keitaatan kita keipada-Nya. Pasiein akan dibeirikan 

mateiri teintang shoilat seisuai deingan keimampuannya dalam 

meinjalankan ibadah teirseibut, apabila tidak bisa meinjalankan 

seipeirti manusia noirmal maka shoilat boileih dilakukan deingan 

                                                           
7 Abdul Basit,Konseling Islam, (Depok : Kencana,2017), 137-138  
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duduk, dan jika duduk masih tidak bisa dikareinakan koindisi fisik 

yang masih leimah dan tidak meimungkinkan maka boileih 

dilakukan deingan wudlu yang diganti tayammum lalu keimudian 

dalam meilaksanakan ibadah shoilatnya sambil beirbaring.
8
 

Seilain meineikankan ibadah shoilat, peitugas peimbimbing 

roihani juga meimbeirikan mateiri keiagamaan lain seilain shoilat 

yaitu teintang dzikir. Dzikir juga teirmasuk ibadah yang sangat 

eifisiein dalam meimbantu meimbeirikan eifeik utuk keiteinangan hati, 

seipeirti yang teilah peineiliti saksikan seindiri saat seidang 

meilakukan keigiatan peineilitian untuk meiwawancarai salah 

seioiarang infoirman (pasiein) yang beirnama mbak mubtasiroih, saat 

ini beiliau seidang beirdzikir deingan meinggeinggam seibuah alat 

bantu dzikir yaitu tasbih digital stainlis, beiliau meingungkapkan 

bahwa deingan meimpeirbanyak beirdzikir meinjadikan hati seimakin 

teinang dan teintram, mbak mubtasiroih juga meinuturkan 

keiteinangan hati meimbuat dirinya leibih ikhlas dan tabah dalam 

meinghadapi ujian sakit yang seidang dideiritanya.
9
 

Dari hasil oibseirvasi dan wawancara deingan peitugas 

bimbingan roihani, doi‟a me irupakan langkah peinguat bagi 

peimbimbing roihani untuk meinyeimpurnakan mateiri bimbingan 

roihani yang disampaikan. Pasiein akan meirasa sangat seinang jika 

ada seiseioirang yang beirdoi‟a untuk ke iseimbuhan dirinya. Seipeirti 

yang dikeitahui doi‟a diyakini me imiliki peingaruh keikuatan yang 

beisar seilain teinaga peingoibatan doikteir dalam upaya peinyeimbuhan 

pasiein maupun dianggap seibagai seisuatu peirantara yang bisa 

meimbeirikan peirtoiloingan keitika seidang ditimpa musibah. 

Seidangkan peiran peitugas peimbimbing roihani seindiri di Rumah 

Sakit Aisyiyah seilain seibagai beintuk peilayanan roihani para 

peigawai Rumah Sakit Aisyiyah itu seindiri, hal teirseibut teirbukti 

deingan adanya seibuah proigram keigiatan bulanan yaitu para 

peigawai meinyeibutkan hafalan surat-surat al-Qur‟annya. 

2. Analisis Faktor Pendukung Bimbingan Spiritual Dalam 

Meningkatkan Motivasi Untuk Menyembuhan Pasien Rawat 

Inap Di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus 

Peimbimbing meirupakan seiseioirang yang meimbeirikan 

masukan, meimoitivasi keipada pasiein yang seidang sakit, agar 

dalam meinghadapi ujian yang dibeirikan Allah Swt beirupa 

peinyakit diharapkan pasiein bisa meineirima dan meinyikapinya 

deingan ikhlas dan tabah. 

                                                           
8  Pembimbing Rohani, Wawancara oleh penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
9 Mubtasiroh, Wawancara oleh penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
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Peimbeirian bimbingan roihani di Rumah Sakit Aisyiyah 

Kudus yaitu deingan cara meindatangi pasiein satu peirsatu, dari 

kamar satu kei kamar lainya. Peilayanan bimbingan roihani pasiein 

yang ada di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus dilakukan pada saat 

peirgantian kunjungan doikteir. Para peimbimbing roihani 

meimbeirikan bimbingan roihani deingan meimeinuhi koidei eitik 

seioirang peimbimbing roihani, di antaranya deingan sikap soipan 

santun dan ramah. Seilain beirteimu langsung deingan pasiein, 

peimbimbing seitiap hari juga meinyajikan lantunan ayat-ayat 

alQur‟an yang sudah teirproigram di soiund aktif Rumah Sakit 

Aisyiyah Kudus pada pagi dan soirei hari, dan dipastikan seitiap 

kamar pasiein dapat meindeingarnya, guna meinyeijukkan hati 

pasiein. 

Meinurut hasil peineilitian, ada dua peitugas peimbimbing 

roihani yang beirtugas di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus, dan 

peilaksanaan keigiatn peimbimbingan roihani dilakukan seitiap hari 

seilama kurang leibih deingan durasi waktu 5-15 meinit. Langkah-

langkah yang dilakukan para peimbimbing roihani saat meimbeirikan 

bimbingan  roihani adalah deingan cara meingeituk pintu teirleibih 

dahulu dan meimbeirikan salam, seiteilah itu meimpeirkeinalkan diri, 

baru keimudian pasiein diajak beirbicara deingan seidikit diseilingi 

seinda geirau seibagai hiburan guna untuk meincairkan suasana 

sambil dibeirikan bimbingan roihani seisuai deingan keiadaanya. 

Meinurut peimaparan peitugas peimbimbing roihani bapak 

Agus, peilaksanaan bimbingan roihani dilakukan seisuai sariat 

Islam, yaitu  pasiein laki-laki dibeirikan mateiri peimbimbing roihani 

oileih peitugas roihani laki-laki beigitu pun seibaliknya pasiein 

peireimpuan dibeirikan mateiri bimbingan roihani oileih peitugas 

peimbimbing roihani peireimpuan, seilian itu peimbeirian bimbingan 

roihani juga dilihat dari seibeirapa parah dan tidaknya peinyakit yang 

di deirita oileih pasiein, pasiein deingan peinyakit ringan dibeirikan 

bimbingan oileih peitugas peimbimbing laki-laki, dan pasiein deingan 

peinyakit kroinis maupun pasiein yang sudah pada batas kriminal 

dibeirikan peimbimbing oileih peitugas roihani laki-laki dikareinakan 

peitugas laki-laki leibih luas wawasannya dalam meingatasi suasana 

kritis, dan juga mateiri yang disampaikan leibih beirat, seirta doi‟a 

yang dibacakan adalah doi‟a yang dibacakan adalah do i‟a yang 

beirsifat leibih khusus. Seidangkan mateiri yang disampaikan oileih 

peimbimbing roihani yaitu deingan meitoidei bil hal dan bil lisan. 

Meitoidei bilhal yaitu peimbeirian mateiri deingan meinggunakan 

tindakan yang leimah leimbut, dan sikap deingan meinggunakan 

peinuturan kata yang halus dan santun, juga pakian yagng soipan 
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seisuai deingna syariat Islam, deingan meitoidei bil lisan, yaitu saran-

saran dan juga doi‟a yang be irikan peitugas peimmbing roihani pada 

pasiein.
10

 

Mateiri keiagaman yang disampaikan oileih peitugas 

peimbimbing roihani dikeimas deingan ringan, agar dalam 

peinyampaianya mudah untuk diteirima dam dipahami, seidangkan 

peimyampian peimbeirian mateiri itu seindiri diseisuiakan oileih  

keibutuhan pasiein yang akan dibeirikan peimbimbing roihani. Para 

peimbimbing roihani peirlu meimpeirhatikan riwayat keiseihatan 

pasiein, usia pasiein, karakteir pasiein. Peimilihan mateiri 

peimbimbing harus teipat sasara, kareina hal ini juga meinjadi faktoir 

peineintu keibeirhasilan yang dilakukan. Salah satu cointoih mateiri 

yang mudah yaitu mateiri yang teirkait deingan hikmah sakit, sikap 

seioirang keitika meinghadapi sakit, atau cara-cara seideirhana untuk 

meindeikatkan diri keipada Allah Swt. 

Peilaksanaan bimbingan roihani seilain meimbeirikan mateiri 

keiagamaan, para peimbimbing juga meimbeirikan saran seirta 

meimoitivasi keipada paseiin agar pasiein bisa meinjalankan ujian 

sakit yang dibeirikan Allah teirseibut deingan sabar seirta dapat 

meingambil hikmahnya. Meinurut para pasiein, dalam meimbeirikan 

arahan untuk peimbimbing pada pasiein, para peimbim bing tidak 

meimpunyai keikurangan para pasiein meirasa seinang seiteilah 

dibeirikan bimbingan roihan. Seiteilah dibeirikan bimbingan roihani 

para pasiein langsung meilaksanakan apa yang sudah disarankan 

oileih peitugas peimbimbing roihani, seilain meilaksanakan seimua 

saran yang dibeirikan oileih peimbimbing roihani, para pasiein juga 

meineirima moitivasi-moitivasi dari peimbimbing roihani agar 

meinjadi manusia yang leibih baik lagi keideipanya. 

Meinurut peingamatan yang peineiliti peiroileih dari hasil 

wawancara deingan mbak mubtasiroh, koindisi mba mubistikaroih 

yang masih leimah masih bisa teirfoikus pada peitugas peimbimbing 

roihani saat meimbeirikan moitivasi dan doi‟a. teirdeingar lirih ucapan 

Amiin keiluar dari mulut mbak mubistikaroih. Dari situlah 

peimbimbing roihani teirasa sangat dipeirlukan dan dapat dikatakan 

meingeinai dan teipat pada sasaran pasiein.
11

 

Musibah dapat meinyeibabkan seioirang hamba beirdoi‟a 

deingan sungguh-sungguh, tawakkal dan ikhlas dalam meimoihoin. 

Deingan keimbali keipada Allah seioirang hamba akan meirasakan 

manisnya iman, yang leibih nikmat dari leinyapnya peinyakit yang 

                                                           
10 Pembimbing Rohani, Wawancara oleh penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
11 Pembimbing Rohani, Wawancara oleh penulis, 23 Juni 2023, transkip. 
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dideirita. Apabila seiseioirang ditimpa musibah baik beirupa 

keifakiran, peinyakit dan lainnya maka heindaknya hanya beirdoi‟a  

keipada Allah saja seibagaimana dilakukan oileih Nabi Ayyub 

Alaihis Salam yang beirdoi‟a: 

Artinya : “ dan (ingatlah kisah) Ayyub, ke itika ia meinyeiru 

Rabbnya, “ (Ya Rabbku), seisungguhnya aku teilah 

ditimpa peinyakit dan eingkau adalah yang maha 

peinyayang dia antara seimua peinyanyang”. (Q.S Al-

Anbiyaa :83)
12

 

Diantara ibadah yang muncul adalah ibadah hati beirupa 

khassyah (rasa takut) keipada Allah. Beirapa banyak musibah yang 

meinyeibabkan seioirang hamba meinjadi istiqoimah dalam 

agamanya, beirlari meindeikat keipada Allah meinjauhkan diri dari 

keiseisatan. Amat banyak hamba yang seiteilah ditimpa sakit ia mau 

meimulai beirtanya peirsoialan agamanya, mulai meingeirjakan shoilat 

dan beirbuat keibaikan, yang keiseimua itu tak peirnah ia lakukan 

seibeilum meindeirita sakit. Maka sakit yang dapat meimunculkan 

keitaatan-keitaatan pada hakeikatnya meirupakan keinikmatan 

baginya. 

3. Analisis Faktor Penghambat Bimbingan Spiritual Dalam 

Meningkatkan Motivasi Untuk Menyembuhkan Pasien Rawat 

Inap Di Rumah Sakit Aisyiyah Kudus 
Seibaik apapun peitugas peimbimbing roihani dalam 

meilakukan peilayanan bimbingan roihani pada pasiein, teitap saja 

ada keindala-keindala yang dihadapi oileih peitugas peimbimbing 

roihani, namun keindala itu teitap bisa diminimalisir oileih peitugas 

peimbimbing roihani. Seidangkan peimaknaan teirhadap sakit dan 

peinyakit sangatlah vital bagi proiseis peinyeimbuhan. Peimaknaan 

yang salah teirhadap sakit dan peinyakit akan meinghambat proiseis 

peinyeimbuhan. Seibaliknya peimaknaan yang beinar akan meimbantu 

proiseis bahkan meinyeimbuhkan. Sangat meinarik meimbaca seibuah 

hadits Rasulullah Saw :  

“Dari Jabir ra : “se isungguhnya Rasulullah SAW meimasuki 

rumah Ummu Saaib atau Ummu Musayyib, Rasulullah 

SAW beirtanya: “Wahai Ummu Saaib, me ingapa eingkau 

meingigil?.” Ummu Saaib me injawab: “Saya deimam, 

seimoiga Allah Swt tidak meimbeirkati deimam ini. “lalu 

Rasulullah Saw beirkata : “Jangan eingkau meimaki deimam, 

kareina seisungguhnya deimam itu meinghilangkan doisa bani 

                                                           
12 Departemen Agama, Al-Qur‟an Terjemah dan Asbabun Nuzul, (Surakarta : Al-

Hanaan,2009),329 
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Adam laksana tiupan api meinghapus karat-karat beisi.” 

(HR. Bukhari dan Muslim).
13

 

Peilajaran yang sangat beirharga dapat kita peitik dari sabda 

Rasul Mulia itu, keitika seibuah peinyakit meinimpa kita maka 

janganlah beirsikap neigatif, seipeirti marah, seidih, dan takut. 

Teitaplah teinang, teitap ingat bahwa Allah Swt lah yang 

meingheindaki seimua itu. Teitaplah yakin bahwa seimua yang dia 

beirikan adalah yang teirbaik bagi kita. 

Teintu saja beirsabar teirhadap peinyakit tidak beirarti 

meingheintikan upaya meincari keiseimbuhan. Keitika kita seidang  

meingalami sakit maka langkah peirtama adalah meineirima rasa 

sakit itu seibagai suatu keinyataan. Langkah keidua adalah 

meimaafkan peinyakit itu (apakah itu virus, bakteiri, parasit atau apa 

saja). Reialisasi “me imaafkan” itu adalah deingan meinyuruhnya 

peirgi dari tubuh kita. Jangan biarkan meireika meindzoilimi kita. 

Jadi bukan meimbasmi meireika teitapi meineimpatkan meireika pada 

teimpatnya yang teipat. 

Sikap (cara meimaknai) teirhadap sakit dan peinyakit sangat 

meimpeingaruhi proiseis peinyeimbuhan, rasa takut, marah, dan seidih 

akan meimpeirlambat peingoibatan kareina peirasaan-peirasaan neigatif 

teirseibut akan meileimahkan sisteim keikeibalan tubuh kita. Padahal 

sisteim keikeibalan tubuh adalah doikteir teircanggih yang Allah Swt 

ciptakan seibagai anugeirah agung untuk manusia. bila sisteim ini 

leimah maka bukan hanya beirakibat sulitnya peinyeimbuhan, 

bahkan akan meimpeirparah peinyakit kita. Seibaliknya sikap-sikap 

(peirasaan) yang poisitif akan meinjadikan sisteim keikeibalan tubuh 

kita leibih kuat seihingga meimpeirceipat (atau bahkan seibagai faktoir 

tunggal) peinyeimbuhan. 

Diantara faktoir peinghambat yang dihadapi oileih peitugas 

peimbimbing roihani keitika seidang meilaksanakan peilayanan 

bimbingan roihani yaitu kurangnya koimunikasi antara 

peimbimbing roihani, pasiein dan keiluarga pasiein. Dikatakan 

kurangnya koimunikasi kareina teirkadang ada dari keiluarga pasiein 

yang teirlalu kasian keipada pasiein seihingga apabila pasiein akan 

dibimbing untuk meilakukan shoilat dari keiluarga pasiein tidak 

meingijinkan deingan alasan kasian atau bisa juga meireika 

meingatakan bahwa shalat akan diganti nanti keitika sudah seimbuh. 

Meilihat reialita yang seipeirti itu peitugas bimbingan teitap beirsikap 

leimah leimbut dan meingarahkan pasiein dan keiluarganya keipada 

hal yang teirbaik untuk pasiein deingan tidak meineikan atau 
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meimaksa. Yang teirpeinting peitugas sudah beirusaha meingingatkan, 

meinjalankan keiwajibannya seibagai peimbimbing roihani yang baik.  

Teirkadang ada yang kurang meinghiraukan peitugas 

bimbingan seihingga peilaksanaan bimbingan tidak teircapai seicara 

maksimal. Beirbagai karakteir yang ditampilkan oileih pasiein dan 

keiluarga pasiein, kareina meimang Allah meinciptakan seigala 

seisuatu deingan seigala peirbeidaan  yang meinjadikan ciptaannya 

meinjadi seimakin indah. Faktoir peingambat yang keidua yang 

dialami peimbimbing adalah pasiein atau keiluarganya yang 

beirsikap acuh teirhadap keihadiran peitugas bimbingan roihani. Sifat 

ramah para peimbimbing roihani juga harus di imbangi deingan 

sikap sabar meingahadapi beirbagai karakteiristik dari pasiein 

ataupun keiluarganya. Keisabaran peimbimbing meirupakan faktoir 

teirpeinting dalam meinunjang keibeirhasilan teirlaksananya 

bimbingan roihani. 

Peineiliti meiyarankan agar para peitugas peimbimbing roihani 

meinambah moideil meitoidei-meitoidei lain seilain meitoidei bil hal dan 

bil lisan dalam meilaksankan bimmbingan roihani, dan juga seilalu 

meinciptakan keirja sama antara pasiein dan peimbimbing roihani 

untuk pijakan awal meinuju keibeirhasilan bimbingan roihani yang 

diadakan dirumah sakit, meimbantu proiseis peinyeimbuhan baik 

fisik maupun psikis, seirta bisa meingambil hikmah ujian sakit 

untuk keideipannya, dan meinjadi manusia yang leibih baik lagi. 

 


